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Di Indonesia, Kebakaran hutan dan lahan (Karhutla) memang masih menjadi momok setiap memasuki musim kemarau 
hampir terjadi setiap tahun, membakar wilayah lahan gambut dan hutan yang luas di seluruh Indonesia. Prototipe pendeteksi 
titik api  ini mengintegrasikan baterai power bank 5 volt sebagai catu daya utama dengan Module Arduino Uno R3 berbasis 
mikrochip Atmega328p sebagai pengendali dan Module ENC28J60 sebagai protocol internet. Tujuan yang ingin dicapai dalam 
riset tugas akhir ini adalah untuk merealisasikan suatu sistem Pendeteksi titk api kebakaran yang dapat merekam data 
pengukuran ke dalam  database MySQL serta menampilkan data hasil pengukuran secara waktu nyata (real time) dengan 
memanfaatkan website sebagai media informasi. Sistem ini terdiri atas dua bagian, yaitu bagian perangkat keras dan perangkat 
lunak. Bagian perangkat keras berupa alat prototipe yang terdiri dari Flame sensor (sensor api), MQ2 (sensor asap), DHT11 
(suhu dan kelembaban), berfungsi untuk mendeteksi data asap dan cahaya Api serta mengirimkan data ke database MySQL 
yang terinstal pada web server. Bagian perangkat lunak merupakan suatu GUI yang dapat diakses pada halaman website,  
www.sipemantauhutan.id yang berfungsi memvisualisasikan data hasil pengukuran dalam bentuk  indikator warna dan  grafik. 
Menggunakan motor servo sebagai penggerak alat yang berputar 180
o
  memantau lahan dari arah yang tertentu, untuk jaringan  
internet menggunakan wifi yang langsung terhubung pada prototipe. Dari hasil pengujian, perangkat keras dan perangkat lunak 
Prototipe pendeteksi titik api dapat beroperasi dengan baik serta dapat memberikan kemudahan dan kenyamanan bagi pengguna 
dalam mengakses informasi khususnya di lahan yang rawan akan terjadi kebakaran. Hal ini mendukung terwujudnya sebuah 
teknologi yang pintar dan ramah lingkungan bagi masyarakat. 





1. Latar Belakang  
Di Indonesia, Kebakaran hutan dan lahan (Karhutla) 
memang masih menjadi momok setiap memasuki 
musim kemarau hampir terjadi setiap tahun, membakar 
wilayah lahan gambut dan hutan yang luas di seluruh 
Indonesia. Kalbar masih termasuk daerah yang rawan 
terjadinya karhutla bersama Kalimantan Tengah, 
Kalimatan Timur, Riau, Sumatera Utara, Sumatera 
Selatan dan Jambi. Menurut Prakirawan BMKG 
Supadio Pontianak, Dasmian Sulviani, kepada Tribun 
Kamis (10/8/2016), dari 56 sebaran hotspot tersebut, di 
wilayah Kabupaten Sanggau terpantau memiliki jumlah 
terbanyak titik api, yakni 17 hotspot. Selanjutnya 
wilayah Kapuas Hulu (10 hotspot), Melawi (9), Sintang 
(8), Landak (7), Ketapang (4), serta Bengkayang (1). 
 
Sepanjang Januari sampai 26 juli 2017, kebakaran 
hutan dan lahan (karhutla) yang terjadi di sejumlah 
wilayah Kalbar mencapai 209,77 hektar. Yang berhasil 
di padamkan tim patroli terpadu dan tim satgas terpadu 
mencapai 154,57 hektar. Kepala Daops Manggala Agni 
Pontianak, Kementrian Lingkungan Hidup dan 
Kehutanan, Sahat Irawan M. Menerangkan data 
sementara untuk wilayah kerjanya (Kuburaya dan 





2. Tinjauan Pustaka dan Teori Dasar Prototipe 
Pendeteksi Titik Api  
     Dalam penelitian yang sudah ada, komponen yang 
digunakan dan cara kerja sistem juga berbeda-beda. 
Seperti penelitian yang dilakukan oleh Rudi Alimudin. 
Prototype  sistem pendeteksi dini kebakaran dengan sms 
sebagai media informasi berbasis mikrokontroler. 
Dengan pemberitahuan melalui sms dan menggunakan 
alarm sebagai respondan, sensor suhu LM35, sensor api 
Flame Detector serta sensor asap dan gas MQ2 sebagai 
pendeteksi kebakaran. juga memanfaatkan 
mikrokontroler AVR seri ATMega8535 sebagai pusat 
system. Selanjutnya  Albertus Galih Prasida Kasatwa. 
Purwarupa sistem fire detector bebasis Ardino Uno 
dengan Integrasi Website. Ia menggunakan 
mikrokontroller Arduino Uno dan Modul Ethernet 
Shield W5100. Peringatan akan ditampilkan dalam web 
menggunakan bantuan Modul Ethernet Shield W5100 
melalui koneksi LAN namun website yang di rancang 
tidak online hanya local host saja. untuk dapat 
mendeteksi kebakaran pada suatu ruangan, yang terdiri 
dari Sensor Suhu LM35DZ,Sensor Gas MQ-135. 
Selanjutnya penelitian Dion Saputra Parulian Sirait juga 
melakukan Implementasi Sensor Wirless Sebagai 
monitoring Serta Pendeteksi Indikator Kebakaran 
Hutan. Menggunakan Arduino Nano atau Promini 
sebagai controler. Digunakan pula sesnsor LM35 
sebagai input, sensor MQ-2 mengukur ketebalan asap di 
sekitar node modul ESP8266 dan NRF24L01 sebagai 
alat pengirim dan penerima wireless dari data yang telah 
didapat membantu sistem dalam pengiriman hasil data 
ke web monitoring. Sistem website ini masih 
menggunakn website komunitas tidak menggunakan 
webserver. Dari beberapa penelitian yang ada, penulis 
membuat pengembangan penelitian yaitu Prototipe 
Pendeteksi Titik Api Kebakaran Lahan Berbasis 
Arduino Uno R3 Dengan Peringatan Dini Melalui 
Website. Elemen dasar dari munculnya api  ialah adanya 
konsentrasi asap CO, sehingga penulis menggunakan 
sensor Asap MQ-2 sebagai parameter agar dapat 
menentukan berapa nilai ppm konsentrasi pada asap 
tersebut dan Falme sensor sebagai indikator yang 
mendeteksi adanya titk api di lahan. Menggunakan 
sensor  DHT11 agar dapat mengetahui  berapa suhu dan 
kelembaban di sekitar lahan . Menggunakan Module 
ENC28J60 sebagai protocol internet dan Module 
Arduino Uno R3 sebagai mikro kontroler. Sistem ini 
juga memiliki webserver mempunyai data base yang 
menyimpan semua pembacaan sensor ke MySQL 
Sistem pendeteksi juga dapat di akses secara online 
dengan mengakses website www.sipemantauhutan.id 
dan bekerja mendeteksi secara real time selama 24 jam. 
 
3. Perancangan Sistem Pendeteksi kebakaran Lahan 
Dan Webserver 
 
Gambar 1 Diagram skematik sistem Pendeteksi dan 
Webserver. Sistem terdiri dari blok sensor DHT11, 
sensor MQ2, dan flame sensor ke tiga sensor tersebut 
sebagai input data analog yang di hubungkan ke mikro 
kontroler Arduino Uno R3,  module ENC28J60 sebagai 
internet protocol yang mengakses data sensor ke 
website, sebagai penggerak prototipe penulis 
menggunkan motor servo bertujuan agar alat dapat 
memantau lahan prototipe seluas 180°. 
 
Gambar 1. Diagram skematik sistem Pendeteksi dan 
Webserver 
 
Diagram blok kendali dari sistem pendeteksi titik api 
kebakaran yang dirancang dapat dilihat pada gambar 2 
dan diagram blok kendali sistem penggerak alat 




Gambar 2. Diagram Blok Kendali Sistem Pendeteksi 
Dan Webserver 
Mikcro chip 328p Arduino Uno R3 disini sebagai 
sistem pengendali agar semua komponen dapat di 
program sebagai input/output. Selanjutnya mq2, flame, 
dan dht11 berfungsi sebagai sensor akan membaca 
seluruh kondisi pada lahan nantinya, setelah sensor 
mendeteksi adanya asap, api, suhu dan temperatur maka 
akan mengirimkan variabel yang telah terbaca ke 
module enc28j60 dan selanjutnya akan di akses melalui 
website. 
 
Gambar 3. Diagram Blok Kendali Sistem Penggerak 
Alat Menggunakan Motor Servo 180° 
Menggunakan motor servo sebagai penggerak alat 
bertujuan agar dapat memantau lahan seluas sudut 180°. 
Motor servo ini berdiri sendiri bekerja dengan 
mikrokontroler yang berbeda pada perancangan 
sebelumnya, karena menggunakan satu mickro kontroler 
tidak bisa dalam pemograman waktu kerja secara 
bersamaan. 
3.1 Perancangan Perangkat Lunak 
 
Perangkat lunak sistem pendeteksi titik api terdiri 
dari perancangan perangkat lunak pada mikrokontroler 
dan pemrograman pada website. Perancangan perangkat 
lunak pada mikrokontroler diprogram dengan 
menggunakan software Arduino IDE dan memanfaatkan 
4 buah library yang menyesuaikan dengan kebutuhan 
sistem yang dirancang. Library tersebut adalah 
ENC28J60 , MQ2, Flame dan DHT11 skema hubungan 
antar penggunaan software dapat dilihat pada Gambar 4. 
 
 
Gambar 4. Skema Hubungan Antar Penggunaan 
Software 
ARDUINO UNO R3 
PROTOTIPE PENDETEKSI 
TITIK API KEBAKARAN 
3.2 Perancangan Perangkaat Lunak Pada 
Mikrokontroler 
 
Perangkat lunak yang ditanamkan pada 
mikrokontroler diprogram dengan menggunakan 
software Arduino IDE yang terdiri atas beberapa fungsi 
utama yaitu mengakuisisi data yang dibutuhkan dan 
mengirimkannya ke server. Alur pemrograman terbagi 
menjadi 3 (tiga) tahap yaitu inisialisasi, pengaturan 
(setup) dan pengulangan (loop) sebagaimana dapat 
dilihat pada Gambar 5. 
 
 
Gambar 5. Diagram Alir Program Utama 
 
3.3 Tahap Instalasi 
 
Tahap inisialisasi merupakan tahap awal untuk 
memulai pemrograman pada arduino. Tahap ini 
menginisialisasi seluruh library yang digunakan, pin dan 
variabel sensor. Pada riset tugas akhir ini, library yang 
digunakan adalah ENC 28J60, MQ2, Flame dan 
DHT11. Selain menginisialisasi, pada tahap ini juga 
dilakukan pengaturan MAC Address dan IP Address 
sistem pendeteksi titik api. Perancangan pemrograman 
pada tahap inisialisasi dapat dilihat pada Kode program 
1 di bawah ini. 
 
Kode program 1. Tahap inisialisasi pemrograman pada 
mikrokontroler 
 





// SETTING MAC DAN IP ADDRESS 
byte mac[] = { 5x44, 8xAF, 0xBB, 0xCC, 0xDE, 
0x71 };    
IPAddress ip(192, 168, 100, 125); 
EthernetClient client; 
 
// INISIASI SELURUH PIN DAN VARIABEL SENSOR 
dht DHT; 
#define DHT11_PIN 5 // PIN DHT 11 
 
long previousMillis = 0; 
unsigned long currentMillis = 0; 
long interval = 2500; // BACA INTERVAL 
 
float t = 0;    // VARIABEL SUHU 
float h = 0;    // VARIABEL KELEMBABAN 
int api;        // VARIABEL FLAME  
int asap;       // VARIABEL MQ2  
String data;    // SET 'DATA' DALAM FORMAT 
STRING  
 
3.4 Tahap Pengaturan (Setup) 
 
Tahap pengaturan (setup) adalah tahap lanjutan dari 
tahap inisialisasi dimana pada tahap ini dilakukan 
konfigurasi wifi menggunakan Dynamic Host 
Configuration Protocol (DHCP) untuk beberapa 
parameter yaitu local IP Address, Subnet Mask, Default 
Gateway IP dan DNS Server IP. Konfigurasi dilakukan 
agar proses komunikasi data melalui koneksi internet 
dapat bekerja sebagaimana mestinya. Selain melakukan 
konfigurasi pada wifi, pada tahap ini juga dilakukan 
pengaturan delay waktu hingga sensor bekerja yaitu 
selama 1 detik (1000 ms). Perancangan pemrograman 
pada tahap pengaturan (setup) dapat dilihat pada Kode 
program 2 di bawah ini. 
 
Kode program 2. Tahap pengaturan (setup) 
pemrograman pada mikrokontroler. 
 
if (Ethernet.begin(mac) == 0) { 
Serial.println(F("Gagal mengkonfigurasikan 
wifi menggunakan DHCP"));  
.begin(mac,ip); 
  } 
Serial.print(F("IP Address : ")); 
Serial.println(Ethernet.localIP()); 
Serial.print(F("Subnet Mask : ")); 
Serial.println(Ethernet.subnetMask()); 
Serial.print(F("Default Gateway IP: ")); 
Serial.println(Ethernet.gatewayIP()); 
Serial.print(F("DNS Server IP     : ")); 
Serial.println(Ethernet.dnsServerIP()); 
delay(1000); // TUNGGU 1 DETIK 
 
3.5 Tahap Pengulangan (Loop) 
 
Tahap pengulangan (loop) merupakan tahap terakhir 
pemrograman pada mikrokontroler dimana pada tahap 
ini terjadi proses pengulangan untuk fungsi akuisisi data 
dan pengiriman data ke server yang merupakan fungsi 
utama dari perancangan perangkat lunak pada 
mikrokontroler. Tahap ini dimulai dari pengecekan 
keseluruhan library. Setelah itu terjadi proses akuisisi 
data dari setiap sensor, mentransformasikan data 
menjadi format HTTP Post Request hingga pengiriman 
data ke server sehingga data dapat tersimpan di 
database dan dibaca oleh antarmuka website. Proses ini 
berlangsung secara terus menerus (looping) dengan jeda 
waktu selama 1 detik (1000 ms). Perancangan 
pemrograman pada tahap pengulangan (loop) dapat 
dilihat pada Kode program 3 berikut. 
 
Kode program 3. Tahap pengulangan (loop) 
pemrograman pada mikrokontroler 
data = "temp1=" + String(t) + "&hum1=" + 
String(h) + "&api1=" 2  + String(api) + 
"&asap1=" + String(asap); 
 
if (client.connect("192.168.1.3",80)) {  
Serial.println("Sending to Server: "); 
7    client.println("POST/sipemantauhutan/add.php 
8      HTTP/1.1");  












if (client.connected()) {  
client.stop();   // DISCONNECT DARI SERVER 
delay(1000);     // TUNGGU 1 DETIK 
3.6 Perancangan Perangkat Lunak Pada Motor 
Servo Dengan Arduino 
 
Tahap pertama dengan memberi inisialisali library 
motor servo membuat nama objek untuk kontrol servo 
agar dapat terbaca oleh mikro kontroler dengan program 
perintah. Dimana motor servo mulai dari titik 0° setelah 
itu memberikan perintah servo bekerja putar arak kiri 
dan kanan sudut 180° dengan delay waktu (700 ms), 
sebagaimana dapat dilihan pada Gambar 6. 
 
 
Gambar 6. Diagram Alir Program Motor Servo 




int pos = 0;  
void setup()  
 { 
   myservo.attach(9); 
 }  
void loop()  
{ 
for(pos = 0; pos <= 180; pos += 1 
{     
myservo.write(pos);         
delay(700);  
}  
for(pos = 180; pos>=0; pos-=1) 
{                                 
myservo.write(pos); 
delay(700); 
  }  
 } 
4. Hasil Pengujian Dan Analisis 
4.1 Pengujian Flame Sensor Mendeteksi Titik Api 
Menggunakan Motor Servo (180°) 
Pengujian pada flame sensor untuk mencari titik api 
di lahan prototipe yang telah penulis buat sedemikian 
rupa seluas panjang 80 cm dan lebar 75 cm dengan 
sudut 180°, dilakukan dengan cara memberikan cahaya 
Api pada sensor, dalam pengujian ini saya 
menggunakan Api lilin sebagai media Api, waktu 
transfer data ke server yang di butuhkan ±2-3  detik 
karena sensor flame ini cara kerja nya yang 
menggunakan photo dioda sehingga apabila terdapat 
cahaya maka sensor akan membaca nilai variabel 
cahaya tersebut. Berikut data pengujian akan di sajikan 
pada Tabel 1. 
Tabel 1. Pengujian Mendeteksi Titik Api Menggunakan 
Motor Servo 180° 
 
Dari hasil pengujian Tabel 1 penulis mendapatkan 
kesimpulan, pengujian titik api pada jarak 15 cm, jarak 
28 cm, jarak 35 cm, jarak 45 cm, jarak 58 cm, dan jarak 
70 cm dari posisi flame sensor ke posisi titik api 
tersebut, indikator led digital flame sensor mendeteksi 
api dengan sudut yang berbeda-beda yaitu 40°, 45°, 18°, 
20°, 23°, dan 16° maka nilai yang terbaca oleh flame 
sensor akan di akses melalui website dalam waktu ±2 
detik karena waktu delay yang telah di program untuk 
pembacaan sensor 1 detik dan mengirim data ke website 
1 detik. 
Pada pengujian ini hanya menentukan jarak yang 
berbeda maka akan mendapatkan sudut yg berbeda juga, 
semakin dekat jarak titik api pada flame sensor maka api 
yang terdeteksi akan cepat pula terbaca oleh indikator 
website, dapat dilihat pada pengujian data-ke 5 dan 6 
jarak titik api 58 cm dengan sudut 23° dan jarak 70 cm 
dengan sudut 16° memiliki waktu akses yang berbeda 
yaitu ±2-3 detik dikarenakan jarak nyala api yang jauh 
dari flame sensor sehingga membutuhkan waktu 
membaca variabel yang akurat agar dapat mengakses 
data api tersebut ke website. Kondisi internet juga 
sangat penting di perhatikan apabila terjadinya 
gangguan pada data internet maka akan terjadi adalah 
delay pengiriman data, delay yang terjadi hanya 
hitungan detik saja. Berikut Hasil pengujian yang telah 
di lakukan. 
 
Gambar 7.  Pengujian Data-ke 1 Flame Sensor Dengan 
Jarak 15 cm / sudut 40° 
 
Gambar 8.  Pengujian Data-ke 2 Flame Sensor Dengan 
Jarak 28 cm / sudut 45° 
 
Gambar 9.  Pengujian Data-ke 3 Flame Sensor Dengan 




Gambar 10.  Pengujian Data-ke 4 Flame Sensor 




Gambar 11.  Pengujian Data-ke 5 Flame Sensor 




Gambar 12.  Pengujian Data-ke 6 Flame Sensor 
Dengan Jarak 70 cm / sudut 16° 
 
4.2 Pengujian Sensor MQ2 Dan DHT11 
 
Dari hasil pengukuran Tabel 2 nilai pengukuran 
oleh sensor DHT11 yang terukur adalah Suhu 23 
o
C 
dan Kelmbaban maksimum yang terukur 84% dan 
nilai terendahnya yang terukur 83%. Gas CO 
maksimum terukur dari sensor MQ2 adalah 100 
ppm dan terendah sebesar 50 ppm. 
 
Tabel 2. Pengujian Sensor MQ2 Dan DHT11 
 






1 23 83 50 
2 23 83 53 
3 23 83 56 
4 23 83 59 
5 23 84 61 
6 23 84 64 
7 23 83 67 
8 23 83 70 
9 23 83 73 
10 23 83 74 
11 23 83 77 
12 23 83 79 
13 23 84 82 
14 23 83 85 
15 23 83 87 
16 23 83 89 
17 23 83 91 
18 23 83 97 
19 23 83 97 
20 23 84 100 
 
Proses pengujian sistem ini secara keseluruhan 
dapat bekerja dengan baik dan memiliki total data 
yang terekam didalam database MySQL sebanyak 
812 baris data. Adapun data grafik pengukuran 
sensor DHT11 yang menunjukkan pada Gambar 13 
dan Gambar 14 grafik pengukuran sensor MQ2 
pada Gambar 15  berikut. 
 
Gambar 13. Grafik hasil pengukuran suhu sensor 
DHT11 
 




Gambar 15. Grafik Hasil Pengukuran Gas CO / Karbon 
Monoksida Sensor MQ2 
 
 
4.2.1 Pengujian Koneksi Module ENC28J60 Sebagai 
Protocol Internet Webserver. 
 
Data hasil pengukuran selanjutnya disimpan ke 
dalam database MySQL yang terdapat pada Web Server 
melalui microchip ENC28J60. Domain atau alamat 
website untuk sistem Pendeteksi Titik Api Kebakaran 
ini adalah http://www.sipemantauhutan.id/ sehingga 
proses pengujian dilakukan dengan menuliskan perintah 
ping “www.sipemantauhutan.id –t” pada Command 
Prompt yang merupakan penerjemah baris perintah dari 
sistem operasi windows. 
 




Hasil pengujian pada Tabel 3 menyatakan bahwa 
pengujian hardware untuk mengakses ke website test 
ping perjalan dengan baik pengujian pada domain, Ip 
adress dan Dns server Ip. 
 
 
Gambar 16.  Ping Statistics Untuk Pengujian Domain 
 
 




Gambar 18.  Ping Statistics Untuk Pengujian DNS 
Server IP 192.168.0.1 
 
4.2.2 Pengujian Koneksi Mikrokontroler Ke Module 
Eternet ENC28J60 
 
Pengujian koneksi mikrokontroler ke microchip 
enc28j60 bertujuan untuk mengetahui bahwa 
mikrokontroler dapat bekerja dengan baik dalam 
melakukan pengiriman perintah ke microchip enc28j60 
sehingga data dapat diteruskan ke web server. 
 
Gambar 19.  Serial Monitor Arduino Ide 
 
 
Gambar 20.  Aplikasi Arduino Ide 
4.2.3 Antarmuka Database Website dan Rekam 
Jejak Data (Table History) 
Dalam pembuatan database MySQL menggunakan 
metode phpMyAdmin yang di buat agar dapat 
menyimpan data yang telah di deteksi oleh sensor 
DHT11, Flame dan MQ2 yang berupa nilai-nilai digital 
ke dalam tabel penyimpanan. Setiap 2 detik data akan 
dikirim ke database kemudian akan di tampilkan secara 
(real time) dalam bentuk nilai ppm dan level grafik, juga 
tertera jam pengiriman kapan data yang terkirim ke 
website. 
 
Gambar 21. Database MySQL Menggunakan 
phpMyAdmin 
 
Gambar 22. Tabel Riwayat Pengukuran Pada Website 
5. PNUTUP 
5.1 Kesimpulan 
Dari hasil pengujian prototipe pendeteksi titk api 
kebakaran lahan, maka dapat diberikan beberapa 
kesimpulan sebagai berikut: 
 
1. Prototipe Pendeteksi titik api yang penulis buat 
hanya mampu bekerja selama 4 jam karena 
menggunakan baterai powerbank kapasitas 12000 
Mah dengan daya 5 volt. 
2. Dalam melakukan pengujian sensor DHT11 dan 
MQ2 maka dilakukan beberapa kondisi yaitu 
kategori Baik, Waspada, dan Bahaya pada saat 
sensor di beri asap dan panas dari api lilin terdapat 
perubahan-perubahan nilai yang terdeteksi oleh 
masing-masing sensor. Sehingga dapat kesimpulan 
apabila suhu yang terukur 26
o
C kelembaban 80% 
dan gas co/karbon monoksida masih di bawah 250 
ppm maka kondisi ini dalam kategori Baik (Status 
Sensor Hijau) tampilan warna pada website. Jika 
suhu yang terukur 30
o
C kelembaban menurun 
menjadi 76% dan gas co/karbon monoksida lebih 
dari 250 ppm maka kondisi ini dalam kategori 
Waspada (Status Sensor Kuning) tampilan warna 
pada website. Jika suhu yang mencapai 33
o
C 
kelembaban menurun hingga 66% dan gas co/karbon 
monoksida lebih dari 500 ppm maka kondisi ini 
dalam kategori Bahaya (Status Sensor Merah) 
tampilan warna pada website. Pengujian pada Flame 
sensor mendeteksi titik api juga sangat baik, respon 
flame sensor sangat cepat mendeteksi ada nya cahaya 
api sehingga membutuhkan waktu delay penampilan 
indikator pada website ±2-3 detik, Pengiriman data 
ini tergantung jaringan internet yang di gunakan 
stabil atau tidak. 
3. Kelebihan dari prototipe pendeteksi titik api 
kebakaran yang telah dirancang ini adalah 
memberikan kemudahan dan kenyamanan bagi 
pengguna dalam mengakses informasi khususnya di 
hutan yang rawan akan terjadi kebakaran. Hal ini 
mendukung terwujudnya sebuah teknologi yang 
pintar dan ramah lingkungan bagi masyarakat. 
Kekurangan dari alat ini hanya pada komponennya 
saja jika masing-masing komponen nya di ganti 
dengan spesifikasi yang lebih tinggi pastinya akan 
sangat baik dan memberikan hasil yang maksimal 
jika ingin realisasikan alat ini pada lahan yang 
sesungguhnnya. 
5.2 Saran 
Berikut ini adalah beberapa saran yang penulis 
dapatkan selama melakukan penelitian : 
1. Prototipe pendeteksi titik api kebakaran yang penulis 
buat secara umum, menggunakan catudaya baterai 
powerbank dengan tegangan 5 volt. Maka penulis 
menyarankan jika prototipe ini di aplikasikan di 
lahan yang sesungguhnya memerlukan catudaya 
solar cell (solar charge controler)  agar alat bekerja 
dengan baik dan maksimal. 
2. Protokol internet yang digunakan sebagai sistem 
komunikasi dapat diganti dengan protokol internet 
yang lebih bagus dalam pentransferan data agar tidak 
ada delay waktu lagi, sehingga data yang terpantau 
oleh sensor lebih cepat terkirim ke website.  
3. Menambahkan sensor kompas CMPS03 agar dapat 
menentukan dimana letak titik api yang terdeteksi 
dan membuat area lahan yang berbasis website agar 
lebih sempurna dalam menentukan dimana letak titik 
api tersebut. 
4. Menambahkan Module Kamera juga sangat baik 
untuk antisipasi apabila sensor pendeteksi api tidak 
bekerja. 
5. Jika prototipe ini ingin di gunakan di lahan yang 
sesungguhnya ada beberapa komponen yang harus di 
ganti yang terpenting adalah pada sensor api diganti 
dengan sensor UV-tron karena sensor uv-tron ini 
sensor yang spesifikasi tinggi dalam bekerja untuk 
mendeteksi api (kebakaran). Sensor uv-tron ini 
sangat cocok di gunakan pada lahan hutan yang 
sesungguhnya juga mampu mendeteksi api lilin yang 
jaraknya 5 meter, berbeda dengan sensor yang 
penulis gunakan adalah flame sensor dimana sensor 
ini hanya dapat mendeteksi api pada jarak 1 meter 
saja hanya di gunakan pada sekala prototipe. 
6. Untuk dapat mengaplikasikan prototipe di lapangan 
menurut penulis hanya dapat memantau lahan-lahan 
gambut dan titik-titik tertentu saja, seperti semak 
atau lahan gambut yang tidak identik dengan pohon 
besar karena keterbatasan spesifikasi alat prototipe 
tersebut. Contoh nya bisa di aplikasikan di lahan 
gambut yang dekat pemukiman warga apabila 
terdapat indikasi mengancam terjadinya kebakaran 
yang dapat meluas ke perumahan penduduk. 
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